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Paroki Bongsari dan Gusdurian

menyiapkan logistik untuk masyarakat umum

Proses Misa Online di Paroki Purbayan

Situasi penuh ketidakpastian yang kita hadapi akibat pandemi COVID-19 terus
berlanjut. Kita tidak bisa menebak kapan situasi ini akan berakhir. Laporan dari
Pemerintah Pusat Indonesia, Pemerintah Daerah, dan Badan Kesehatan Dunia
memperlihatkan bahwa jumlah kasus positif dan korban jiwa akibat COVID-19
terus meningkat tanpa kejelasan kapan situasi akan mulai membaik. Situasi ini
sungguh menunjukkan bahwa seluruh dunia sedang berduka.



Acara Provinsial Agenda Provinsi

P . 5-12 Pekan Suci
6 April 2020
Rekoleksi Imam KAS 29
di Provinsialat
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5-12 April 2020

Pekan Suci 27 Pw. Santo Petrus Kanisius, Imam dan
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17 April 2020

Dewan Konsul & Dewan Imam KAJ
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20- 21 April 2020
Konsul JCAP

—————————— Task Force Covid-19

25 April2020
UGM

Pesta Santa Perawan Maria, Bunda
Serikat Jesus

Pujangga Gereja

Gerak Solidaritas dan Bela Rasa Provindo menghadapi

D Wabah COVID-19

27 April 2020
Rapat DeMon

Koordinator: P. Peter Devantara
(e-mail: peterdevantara@jrs.or.id dan
TeIpWA: +62-817-0314-3555)

Tim Kerja:

P. Maswan Susinto dariSPM Realino,

P. Kristiono Puspo dari LDD-KAJ,

P. Adrianus Suyadi, dan

P. Bambang Sipayung dari Kuria Provinsialat

Tugas tim Gerak Solidaritas Provindo COVID-19 ini ialah
meneruskan tanggapan di lapangan dalam koordinasi
bersama Gereja dan Pemerintah, serta mengumpulkan
informasi tentang respons lapangan, inisiatif, dan
keinginan menjadi relawan yang muncul dari antara para
Jesuit dan kolaborator Jesuit di komunitas maupun
institusi kita.

Tim ini menjadi pusat koordinasi Provindo untuk
merespons.dan mencari bentuk baru respons kita dalam
situasi wabah COVID-19.

Donasi: Perkumpulan Aloysius, CIMB NIAGA, cabang
Pemuda Semarang, nomor 702825407600.




Perutusan Baru

A. memberhentikan dari tugas-tugas dalam organ Pengurus dan Pengawas Yayasan PTPM

Amal Kasih, berkedudukan di Yogyakarta (selanjutnya disebut “Yayasan”):

1. PATER PAULUS WIRYONO PRIYOTAMTAMA, S.J., dari jabatannya sebagai Ketua Yayasan

2. PATER MARTINUS SUMARNO DARMASUWARNA, SJ., dari jabatannya sebagai
Sekretaris Yayasan

3. PATER JOANNES SALIB SUCI PRAPTA DIHARJA, S.J. dari jabatannya sebagai Bendahara
Yayasan

4. PATER JOSEPHUS ISPUROYANTO ISWARAHADI, S.J., dari jabatannya sebagai Pengawas

Yayasan

B. menunjuk nama-nama di bawah ini untuk bertugas dalam Yayasan PTPM Amal Kasih,
berkedudukan Yogyakarta:

1. PATER BAMBANG ALFRED SIPAYUNG, SJ., sebagai Anggota Pembina Yayasan
PATER AGUSTINUS SUHARYADI, S J., sebagai Ketua Yayasan

PATER THOMAS SURYA AWANGGA BUDIONO, SJ., sebagai Sekretaris Yayasan
PATER VINCENTIUS SENO HARI PRAKOSO, S.J., sebagai Bendahara Yayasan
PATER YOHANES NUGROHO, S.J., sebagai Pengawas Yayasan
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Frater Antonius Siwi Dharma Jati dan Frater Albertus Erwin Susanto sementara kembali ke
Indonesia karena kekeringan parah di Mikronesia. Mereka saat ini sedang dalam masa
karantina di Kolese Hermanum.

KERASULAN DOA APRIL 2020

Ujud Evangelisasi: Ujud Gereja Indonesia:

Menolong mereka yang kecanduan - Membentuk budaya membaca - Semoga
Semoga saudara-saudara kita yang Gereja berkenan mencari sarana-sarana
menderita karena kecanduan, dalam konkret untuk melatih keluarga-keluarga
bentuk apa pun, bisa mendapatkan Katolik dalam menghidupi dan
pertolongan dan pendampingan. meningkatkan budaya literasi baca.




MEWUJUDKAN SOLIDARITAS

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

apak Kardinal, Bapak Uskup, para

Rama, Bruder, dan Frater, serta

semua rekan berkarya Serikat Jesus
Provinsi Indonesia yang terkasih, semoga
damai Tuhan senantiasa menjadi sumber
kekuatan kita semua.

Situasi penuh ketidakpastian yang kita
hadapi akibat pandemi COVID-19 terus
berlanjut. Kita tidak bisa menebak kapan
situasi ini akan berakhir. Laporan dari
Pemerintah Pusat Indonesia, Pemerintah
Daerah, dan Badan Kesehatan Dunia
memperlihatkan bahwa jumlah kasus positif
dan korban jiwa akibat COVID-19 terus
meningkat tanpa kejelasan kapan situasi
akan mulai membaik. Jumlah korban
meninggal dunia terbanyak saat ini bukan
lagi berada di Tiongkok, melainkan di Italia
dan Spanyol. Jumlah korban di banyak
negara lain pun terus bertambah. Situasi ini
sungguh menunjukkan bahwa seluruh dunia
sedang berduka akibat pandemi ini.

Situasi krisis mengakibatkan
kebingungan, ketaku tan, dan pilihan-pilihan
yang sulit bagi para pengambil kebijakan di
mana-mana. Orang-orang biasa seperti kita
juga mengalami rasa-perasaan dan situasi
yang serupa. Situasi menjadi jauh lebih
rumit lagi bagi saudari-saudara kita yang
kehilangan sumber pemasukan harian untuk
menopang perekonomian keluarga mereka.

Tidak ada seorang pun yang bisa lari
dari kenyataan ini. Satu per satu dari kita
mendengar bahwa orang-orang yang kita
kenal, saudara dan relasi kita, diberitakan
positif terkena COVID-19, meninggal dunia,
atau diduga terpapar virus ini.

Kita digiring memasuki macam-macam

situasi yang sama sekali baru. Para Rama di
paroki-paroki kini terpaksa mengadakan
Perayaan Ekaristi sec.ara online. Umat yang
biasa mengalami Sakramen Ekaristi sebagai
sumber kekuatan setelah satu minggu
bekerja juga mau tidak mau harus menerima
situasi ini. Proses adaptasi juga terpaksa
dilakukan oleh para guru dan dosen yang
berkarya di sekolah, kolese, dan perguruan
tinggi kita, beserta semua murid dan
mahasiswa mereka, karena proses
pembelajara n berubah menjadi online.
Karya-karya sosial kita mengalami
kegelisahan serupa karena memikirkan cara
memberikan perhatian nyata kepada mereka
yang kehilangan pendapatan akibat
penurunan aktivitas yang dilakukan sebagian
besar warga masyarakat.

Di tengah macam-macam
ketidakpastian ini, kecemasan dan rasa taku
t bisa dengan mudah menjadikan batin kita
sesak dan melemahkan semangat Kkita,
sehingga kita tidak lagi memikirkan
kepentingan dan kesejahteraan umum yang
lebih besar.

Dalam pesannya kepada semua Jesuit di
seluruh dunia, Pater Jenderal Serikat Jesus,
Arturo Sosa, mengajak kita untuk melihat
bahwa situasi kelam seperti ini pun tetap
merupakan saat untuk berdiskresi mengenali
jalan Tuhan. Salah satu jalan yang
diungkapkan oleh Pater Sosa ialah dengan
memandang bagaimana situasi sekarang ini
menunjukkan kesatuan bangsa manusia dan
kesalingtergantungan antara satu dengan
yang lain.

Kita sebagai pribadi diajak berubah
untuk menjadi semakin bertanggung jawab
terhadap kepentingan umum dan



kesejahteraan generasi masa depan. Dalam
perubahan-perubahan itu, saya mengundang
semua Jesuit dan kolaborator Serikat Jesus di
berbagai institusi untuk pertama-tama
bertekun dalam doa dan berharap dalam
iman akan kemunculan terang dalam saat-
saat susah dan gelap ini. Kita, dalam
komunitas dan bersama rekan berkarya,
perlu terus mencari dan merefleksikan jalan
kita bersama menuju Tuhan di tengah situasi
ini lewat Latihan Rohani, diskresi, dan
percakapan rohani.

Kedua, dengan keheningan hati dan
kejernihan pikiran, saya mengajak setiap
dari kita untuk ikut serta dan bekerja sama
dalam langkah-langkah antisipasi dan
pencegahan yang ditetapkan pemerintah dan
otoritas Gereja. Kita perlu menjaga
kesehatan dan menerapkan physical
distancing, sedapat mungkin tinggal dan
bekerja di rumah, tidak bepergian terutama
di daerah-daerah yang dikatakan zona
merah. Berdiam di rumah adalah upaya dan
bagian dari tanggung jawab pribadi kita
masing-masing untuk kepentingan umum
yang lebih besar. Bagi para Jesuit dari luar
negeri yang sedang berada di Indonesia,
sementara ini mungkin baik untuk tetap di
Indonesia dan tidak terburu-buru pulang ke
negara tempat bertugas.

Hendaknya kita juga menahan diri dan
menunda untuk bepergian ke luar kota jika
memang tidak mendesak.

Ketiga, saya mengajak kita mendukung
berbagai inisiatif yang muncul untuk
menanggulangi bencana ini. Kita patut
menghargai dan mendukung inisiatif
Jaringan Katolik Melawan COVID-19 yang
merupakan upaya mewujudkan solidaritas
dalam krisis ini. Kita dukung para tenaga
medis yang bekerja tanpa henti di garis
depan pandemi ini, bahkan ketika mereka
hanya memiliki peralatan seadanya. Kita
dukung usaha mereka yang mewujudkan
solidaritas dengan menyebarkan informasi
yang berguna bagi semua orang. Saya
menganjurkan agar komunitas-komunitas
dan institusi-institusi kita mendukung

gerakan yang berkoordinasi dengan
pemerintah dan Konferensi Waligereja
Indonesia (KWTI) ini. Ini adalah wujud
solidaritas dan persaudaraan yang nyata
dalam kehidupan bersama. Mereka yang
mewujudkan solidaritas menampakkan
ibadat yang sesungguhnya lewat tindakan
nyata.

Kita juga ingin terlibat, menjadi lebih
dekat dengan realitas kita, lebih dekat
dengan dunia, dan akhirnya, lebih dekat
dengan Kristus sendiri. Dalam kerangka
solidaritas dan upaya menjadi lebih dekat
itu, saya menghargai tanggapan dari individu
Jesuit, komunitas maupun institusi Jesuit
untuk mau terlibat dalam menanggapi dan
mewujudkan solidaritas di tengah krisis ini.

Sebagai tubuh apostolis Serikat Jesus
Provinsi Indonesia, saya menunjuk JRS
Indonesia dengan P. Peter Devantara (e-mail:
peterdevantara@jrs.or.id dan Telp WA: +62-
817-0314-3555) sebagai koordinator gerak
solidaritas dan bela rasa Provindo
menghadapi wabah COVID-19. Dia akan
dibantu oleh P. Maswan Susinto dari SPM
Realino, P. Kristiono Puspo dari LDD-KA]J, P.
Adrianus Suyadi, dan P. Bambang Sipayung
dari Kuria Provinsialat. Tugas tim Gerak
Solidaritas Provindo COVID-1 9 ini ialah
meneruskan tanggapan di lapangan dalam
koordinasi bersama Gereja dan Pemerintah,
serta mengumpulkan informasi tentang
respons lapangan, inisiatif, dan keinginan
menjadi relawan yang muncul dari antara
para Jesuit dan kolaborator Jesuit di
komunitas maupun institusi kita. Tim ini
menjadi pusat koordinasi Provindo untuk
merespons.dan mencari bentuk baru respons
kita dalam situasi wabah COVID-19. Bagi
semua yang terlibat, terutama yang terlibat
secara langsung, protokol kesehatan yang
ketat sesuai instruksi otoritas kesehatan
perlu diikuti dengan sungguh-sungguh.

Selain itu, seturut ciri imamat rasuli
Serikat Jesus, saya meminta para Imam di
paroki dan komunitas kita untuk membuka



kesempatan seluas-luasnya bagi umat dan
rekan berkarya yang ingin menyampaikan
intensi-intensi khusus untuk didoakan pada
saat Perayaan Ekaristi. Keterbukaan kita
menerima intensi umat dalam situasi ini
adalah ungkapan nyata solidaritas kita
terhadap mereka yang begitu merindukan
kesempatan berdoa dalam Perayaan Ekaristi.

Lebih jauh lagi, Provinsi melalui
Provinsialat juga mempunyai komitmen
untuk mengalokasikan dana dalam Gerak
Solidaritas Provindo COVID-19. Saya
meminta dan menginstruksikan karya-karya
kita dan komunitas-komunitas kita yang
memiliki dana sosial atau unit sosial untuk
secara aktif terlibat dalam gerak bersama
Provindo ini. Saya juga meminta komunitas
dan institusi kita untuk mengkaji inisiatif-
inisiatif baru dengan tetap berkoordina si
dengan pihak-pihak terkait. Salah satu
kemungkinan yang saya lihat ialah membuka
Rumah Retret Panti Seme.di, Klaten untuk
menampung pasien-pasien non COVID-19
dari Rumah Sakit, sehingga Rumah Sakit bisa
berkonsentrasi menangani korban pandemi.
Berbagai kemungkinan lainnya tentunya
akan kita pertimbangkan seturut
perkembangan situasi.

Peristiwa ini adalah saat dalam sejarah
dunia yang sungguh menantang kesatuan
kita sebagai bangsa manusia. Sebagai
pribadi, kita tentu diwarnai macam-macam
kecemasan. Namun, seturut semangat
Preferensi Apostolik Universal, kita dipanggil
untuk terus mencari dan mewujudnyatakan
"jawaban Tuhan terhadap tangisan dunia
yang terluka" (UAP 2019). Jalan .kerasulan di
tengah ketidakpastian wabah ini pernah
ditapaki oleh St. Aloysius Gonzaga. Maka, di
akhir surat ini, saya mengundang Anda
semua untuk berdoa dengan pengantaraan
St. Aloysius

Gonzaga yang menunjukkan solidaritas
penuh pada waktu epidemi pes di Eropa.

Doa kepada St. Aloysius Gonzaga pada
Wabah - St. Pelindung saat Wabah

St. Aloysius Gonzaga, Engkau dengan penuh
semangat memperhatikan saudara dan
saudari yang menderita dalam Kristus, di
tengah-tengah wabah yang menakutkan.
Engkau gigih meminta izin untuk merawat
yang sakit meskipun sadar akan bahaya dan
risikonya bagi kesehatanmu. Engkau tentu
merasakan ketidaksukaan terhadap realitas
yang tidak menyenangkan saat melihat
penyakit yang berada di sekitarmu. Namun,
dengan sepenuh hati engkau menceburkan
dirimu dalam tugas untuk merawat mereka
yang sakit dan menderita.

Kami berdoa dengan perantaraanmu yang
bagi semua orang yang terpapar wabah ini.
Semoga Tuhan membawa kesembuhan bagi
yang sakit, kebijaksanaan dan kekuatan bagi
para tenaga medis, kebijaksanaan bagi para
pemimpin kami, dan kasih bagi semua orang
dan harapan bagi orang yang semangatnya
patah.

St Aloysius Gonzaga, doakanlah kami
Bapa kami ....

Salam Maria...

Kemulian .....

P. Petrus Sunu Hardiyanta, SJ
Provinsial Serikat Jesus Provinsi Indonesia




SOLIDARITAS MELAWAN COVID-19

Penyemprotan Cairan Desinfektan di Gereja Blok Q

FELISITA MARCELLIANA A.

os
Kuliah Pmat USD dilakukan secara streaming via youtube dan Dr. Hongkie Julie memberikan kuliah dalam jaringan,
mahasiswa/i yang di rumah bertanya atau berkomentar via menggunakan fasilitas kamera di kelas microteaching dan
chat. livestreaming via youtube.



SOLIDARITAS MELAWAN COVID-19

Rektor, wakil, dan para dekan USD sedang rapat dengan

menggunakan aplikasi Zoom. Pemeriksaan suhu tubuh dan penggunaan hand sanitizer saat masuk

ke kampus Sanata Dharma.

sl ‘E‘ i i
s (T, o e
WP ——— T

.

Tempat parkir yang biasanya penuh, kini sepi. Tidak ada mahasiswa Tempat yang biasanya dipakai oleh mahasiswa Sadhar untuk diskusi

Sadhar yang terlihat di kampus, padahal hari Senin, 30 Maret adalah atau kerja kelompok kin kosong.

hari pertama Ujian Tengah Semester. Ujian dilaksanakan secara

online.

Lorong Kelas di SMA De Britto Kampus SMA De Britto juga sepi. Hanya beberapa staf yang masih
bekerja di kampus. Siswa dan guru belajar di rumah secara online.



SOLIDARITAS MELAWAN COVID-19

Aula Gereja Santa Theresia Bongsari digunakan untuk
menyimpan logistik bantuan yang akan disalurkan oleh
Komumitas Gusdurian dan lintas agama untuk membantu
masyarakat yang terdampak pandemi Covid-19.

Paroki Tanggerang memberikan pengumuman antisipasi le' Teguh mcel'?ggu';(akan

penyebaran Covid-19 kepada seluruh umatnya via youtube dan alat semprot disinfektan

whatsapp. untuk membersihkan virus
di kompleks Gereja

HSPMTB, Tangerang.




SOLIDARITAS MELAWAN COVID-19

Berbagai kegiatan penyemprotan disinfektan dari Gereja HSPMTB Tangerang

untuk warga Katolik dan sekitarnya, termasuk juga masjid
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BERBAGAI BERITA

DARI KOMUNITAS DAN KARYA

Berita dari Paroki Wonosari:

Gunung Kidul saat ini sudah kebanjiran para pemudik dari Jabodetabek .
Mulai 27 Maret yang lalu, pemudik sudah tercatat mencapai 1.188 orang .
Banyak kasus terjadi yang berkaitan dengan Covid-19 karena begitu mereka
tiba, ada beberapa yang terlibat dalam kunjungan keluarga bahkan ada yang
rewang acara pernikahan. Mereka tidak langsung meng-karantina diri. Saat
ini sudah ada intruksi dari Ibu Bupati yaitu para ketua RT dan RW
diwajiibkan untuk meminta surat keterangan sehat dari para pemudik yang
tiba di daerah mereka. Saat ini sudah ada begitu banyak orang yang
mengantri di puskemas untuk meminta surat keterangan sehat. Namun,
sayangnya para petugas rumah sakit tidak diberikan pelengkapan lengkap
untuk proteksi diri mereka sendiri agar tidak langsung tertular Covid-19.

Paroki Wonosari mencoba memperhatikan hal ini dengan membantu rumah
sakit yaitu memberikan perlengkapan APD agar para petugas garda depan
rumah sakit tidak terpapar Covid-19. Di samping itu, mereka yang tidak
mudik juga ada yang telah kehilangan pekerjaan karena beberapa industri
garmen di Gunung Kidul sudah memulangkan lebih dari 75% karyawan
mereka. Oleh karena itu, paroki membangun solidaritas dengan
mengumpulkan sembako untuk dibagikan kepada KLMTD dan mereka yang
membutuhkan. Hasil pengumpulan hingga saat ini sekitar 2 ton beras.

Berita dari Paroki Bongsari:

Gereja Santa Theresia Bongsari Semarang melakukan aksi sosial peduli
masyarakat.Pengurus Gereja dan umat bekerja sama mengumpulkan dana dan
kebutuhan pokok masyarakat. Maka terkumpullah 360 paket lebih yang berisi
Beras 5kg, minyak goreng 1lt, gula 1kg dan 4 bungkus mie instan. Pada 28-29
Maret 2020 paket bantuan tersebut telah dibagikan kepada anggota jemaat
gereja dan masyarakat di 7 RT, sekitar Gereja Santa Theresia. Pendistribusian
bantuan kepada warga sekitar dilakukan melalui ketua RT masing-masing.
Selain itu, Gereja Santa Theresia Bongsari juga terlibat dalam Gerekan Peduli
Negeri yang dikordinir oleh Keuskupan Agung Semarang. Pada 2 April
2020,Gereja Santa Theresia Bongsari juga akan berbagi paket nasi kotak
dengan minum dan handsanitizer. Pembagian paket makan siang tersebut
dilakukan secara drive thru sehingga menghindari kerumunan warga. Aula
Gereja Santa Theresia Bongsari Semarang saat ini juga digunakan untuk
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menyimpan logistik bantuan atau menjadi gudang logistik yang kemudian
akan disalurkan oleh Komumitas Gusdurian dan teman-teman lintas agama
untuk membantu masyarakat yang terdampak sosial ekonomi karena pandemi
Covid-19 ini.

Dari Rm. Edi Mulyono:

Telah ada beberapa kegiatan di KAJ seperti menyediakan APD untuk teman-
teman medis, menyediakan nasi bungkus (150- 200 bungkus per hari) untuk
warga yang berkekurangan, Konsultasi Medis secara online dan gratis oleh
para dokter pada 20 Maret - 09 April 2020 untuk menanggapi situasi
pandemik terkait Covid-19 serta masih ada beberapa aktivitas-aktivitas
lainnya. Rm Edi menganimasi dan mengkoordinasi kegiatan ini. Selain
bersama Rm Yadi, yang terlibat dalam Jaringan Katolik Melawan Covid 19, ia
juga bekerja bersama Rm Kristiono Puspo yang telah membuka Posko di LDD.
Lembaga BAKKAT KA]J yang bernaung di bawah Vikjen juga telah membuka
kotak donasi bagi umat yang tergerak membantu berbagai kegitan ini.

Dari Komunitas Belarminus:

Pandemi Covid-19 juga mendominasi pembicaraan saat rekoleksi komunitas
dan di akhir rekoleksi, komunitas memutuskan untuk mendukung Jaringan
Katolik Melawan Covid-19 yang telah diceritakan Rm Yadi. Caranya adalah
kami berkomitmen untuk menyumbangkan anggaran liburan komunitas
Bellarminus untuk tahun ini bagi pokja kerentanan JKMC. Kebetulan di
komunitas Bellarminus ada 2 aktivis kerentanan yaitu Rm Maswan dan Rm
Peter Deva sehingga kegiatan ini menjadi dipermudah. Beberapa teman juga
berkomitmen untuk membuat refleksi-refleksi kecil tentang wabah ini bagi
pokja ritual JKMC. Mohon doa teman-teman, agar kami tidak jadi rentan
karena liburan yang dilakukan dua tahun sekali ini dibatalkan demi
solidaritas untuk umat manusia yang terpapar Covid-19.

Dari Rm Basilius Soedibya:

Berita kurang baik dari komunitas Seminari Tinggi Interdiosesan San
Giovanni Malang. Tadi malam Ketua RW kami mendatangi dan memberitahu
Rm. Rektor bahwa ada 3 frater kami yang harus dikarantina karena sdh
termasuk kelompok ODP. Memang mereka itu akhir Februari yang lalu berobat
'flu-batuk' di Rumah Sakit RKZ. Maka kami berbenah diri: membuat tempat
karantina, mengatur tempat di refter dan kapel agar terjadi physical
distancing, dlsb. Kesulitannya karena di sini ada 120 anggota dari berbagai
keuskupan dan kami harus menjaga semuanya tetap sehat untuk
perkembangan masing-masing keuskupan di Indonesia.
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BERSIAP SEDARI DINI

abtu, 14 Maret 2020 Walikota Surakarta,

Bapak FX. Hadi Rudyatmo, menetapkan KLB

(Kejadian Luar Biasa) sehubungan
ditemukannya pasien positif COVID-19 di wilayah
Surakarta. Sejak saat itu, Kolese Mikael mulai
mengikuti dengan lebih intens apa yang menjadi
himbauan dan larangan baik dari Pemerintah
Surakarta, Pemerintah Jawa Tengah, pusat bahkan
edaran dari Keuskupan Agung Semarang.

Maka mulailah sejak Senin dan Selasa, 16 dan
17 Maret 2020, diadakan rapat di Politeknik ATMI
untuk mengambil kebijakan terkait dengan sistem
pembelajaran yang akan diterapkan dan

Wastafel tiga muka untuk gerakan cuci tangan

13

pembentukan tim gugus penanggulangan COVID-19
di lingkungan Kolese. Sedangkan tanggal 17 Maret
2020, Ketua Yayasan Karya Bakti Surakarta, yayasan
yang menaungi Kolese Mikael, yaitu Romo Vincentius
Istanto Pramuja, SJ, mengeluarkan edaran resmi
mengenai upaya pencegahan penularan COVID-19 di
lingkungan Kolese Mikael. Dua bunyi edaran yang
cukup penting menjadi perhatian bagi warga Kolese
adalah karyawan yang flu/batuk wajib memeriksakan
diri ke dokter dan harus beristirahat di rumabh, serta
setiap unit karya dan unit usaha wajib menyediakan
sarana untuk mencegah penyebaran COVID-19. Maka
dengan diedarkannya himbauan resmi ini, Kolese
Mikael yang terdiri dari beragam karya, mulai dari
pendidikan sampai dengan produksi memiliki gerak
yang seragam dalam berjuang menahan laju
penyebaran virus.

Peristiwa ini menjadi sarana bagi warga dan
tiap unit di tempat kami untuk bekerja sama
menelurkan gagasan-gagasan kreatif dan
mempelopori berbagai gerakan nyata mewujudkan
upaya pencegahan. Dibawah koordinasi kepala
sekolah dan direktur masing-masing karya, para
karyawan mulai bergerak mengambil langkah-
langkah cepat namun terarah. Di SMK Mikael mulai
diterapkan pembelajaran daring sejak 16 Maret
sampai sementara 13 April. Para guru dan karyawan
pendidikan juga diminta bekerja dari rumah. Ujian
sekolah juga dilaksanakan dengan sistem daring.
Sementara di Politeknik ATMI mahasiswa-mahasiswi
diminta belajar melalui daring sejak 17 Maret s.d. 29
Mei 2019. Dikarenakan sekolah vokasi, maka
Politeknik ATMI yang pada awalnya mengalami
kesulitan bagaimana membuat daring sistem praktek,
akhirnya memutuskan sampai tanggal 29 Mei 2020
seluruh pembelajaran daring adalah pelajaran teori.
Pelajaran praktek akan diadakan setelah 29 Mei atau
menunggu instruksi lebih lanjut. Sedangkan para
karyawan Politeknik diminta bekerja dari rumah
setidaknya selama 3 hari dalam 5 hari kerja.

Pembelajaran daring di rumah bukan tanpa
risiko. Berbagai hal mulai dari kemungkinan terburuk



dan dampak-dampaknya sudah dipertimbangkan
masak-masak. Selain karena Kolese patuh pada
edaran resmi dari Pemerintah, Kolese sadar bahwa
anak-anak muda yang berasal dari beragam wilayah
ini rentan menjadi pembawa virus yang tidak
kelihatan. Mereka bisa saja sehat namun ternyata
membawa virus sehingga bisa menulari siapapun
yang berada di dekatnya yang kondisi tubuhnya
sedang tidak fit. Dan tentu saja physical distancing
menjadi tidak mudah dilaksanakan karena Kolese
tidak mempunyai jumlah kelas banyak untuk
mengadopsi sistem tersebut.

Baik SMK Mikael maupun ATMI juga sadar
bahwa mereka harus mulai dari nol untuk menggarap
sistem kelas jarak jauh ini. Di SMK para guru ada
yang menggunakan moodle, google classroom, google
form, dll. Sedangkan para dosen ATMI sepakat
menggunakan google classroom. Tentu masih ada
banyak kelemahan di sana-sini, misalnya siswa yang
sulit mengakses tugas melalui internet, pengeluaran
membeli kuota membengkak, siswa merasa lelah
karena tugas menumpuk, rasa bosan karena tidak
bertemu teman-teman, sampai pada tenaga pengajar
yang kesulitan menjelaskan materi melalui internet.
Karena hal ini adalah baru sama sekali, tidaklah
mengherankan jika kami semua bergulat dengan
mempertanyakan bagaimana dengan kualitas
pembelajarannya? Dalam masa pandemi ini, kualitas
memang jelas berbeda dari sistem pembelajaran di
masa normal. Namun demikian kami tidak boleh
menurunkan semangat dalam memberikan yang
terbaik pada anak didik sesuai kemampuan mereka.

Sementara itu, gugus Tim HK (Housekeeping)
Politeknik ATMI bersinergi bahu membahu dengan
HK unit produksi menyediakan berbagai sarana
pencegahan secara bertahap. Langkah pertama
merumuskan prosedur penanganan suspect COVID-
19. Di ruang Guest House pastoran ATMI disiapkan 1
kamar khusus untuk isolasi pasien jika kedapatan
suhunya di atas 37.1° C sebelum dirujuk ke RS.
Moewardi, Solo. Kemudian dipasang poster-poster
bahaya virus COVID19 dan poster cara mencuci
tangan yang benar di dekat toilet, washtafel, dan di
dinding-dinding di mana hand sanitizer dipasang.
Pada pagi hari, setiap karyawan dan tamu yang
masuk dicek suhunya. Bila kedapatan di atas 37.1° C,
maka yang bersangkutan diminta pulang,
memeriksakan diri, dan melakukan isolasi selama 14
hari sesuai anjuran dokter. Selanjutnya setiap pagi
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Bilik disinfektan bagi yang ingin masuk kompleks ATMI
ruang-ruang publik dan kelas dibersihkan dengan
cairan disinfektan. Setiap kendaraan yang masuk
disemprot dengan cairan tersebut dan
pengendaranya diminta turun untuk mengukur suhu
tubuh dan masuk ke bilik disinfektan. Bilik ini juga
diperuntukkan bagi setiap karyawan yang masuk dan
keluar kompleks Kolese tanpa terkecuali. Bilik ini
adalah kreasi dari PT. ATMI Solo.

Di dalam Guest House (pastoran ATMI) juga
diterapkan physical distancing, terutama ketika
duduk saat misa harian di kapel dan saat makan di
meja makan. Kami juga menyediakan hand sanitizer,
masker dan sarung tangan karet. Kebutuhan gizi dan
vitamin diperhatikan sungguh-sungguh oleh Romo
Minister agar tetap bisa melakukan pelayanan yang
optimal sesuai dengan protokol kesehatan yang telah
ditetapkan Kolese Mikael, Serikat Yesus Provindo, dan
Pemerintah Indonesia.

Kami sadar, jika tidak memulai langkah ini
dengan serius, maka kami pula yang akan merasakan
dampak-dampak yang berkepanjangan. Kami ingin



larangan Pemerintah sebagai komitmen diri agar kita
tidak akan semakin kehilangan bangsa tercinta ini.

V. Doni Erlangga Satriawan

Protokol Jaga Jarak di Kolese Mikael

melayani siswa, mahasiswa, karyawan seperti semula
namun untuk itu kedisiplinan mesti ditegakkan dan
pengorbanan mesti diperjuangkan. Tak terhitung
biaya yang mungkin akan dikeluarkan bila kita tidak
serius dari sekarang. Semua ini dilakukan demi
menjawab panggilan ibu pertiwi yang sedang
menangis berduka meminta bantuan semua pihak
untuk terbangun dan segera sadar dari mimpi bahwa
virus COVID-19 ini bukan hal yang main-main. Virus
ini bisa merenggut siapa saja bahkan orang-orang
yang sangat kamu cintai. Maka jika kita tidak ingin
kehilangan generasi bangsa yang potensial di masa
depan, kita perlu melakukannya sekarang juga
sebelum semuanya terlambat.

Sesuai dengan namanya pandemi, maka kita
perlu bahu-membahu tanpa terkecuali berbuat yang
terbaik untuk untuk mereka yang telah
memperjuangkan diri di garis terdepan, yaitu dokter,
perawat, dan semua tenaga medis yang kelelahan
merawat pasien. Jadikan semua himbauan dan

Penyemprotan disinfektan di ruang-ruang kelas

oleh Pemerintah Surakarta
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Antara Covid-19, Cina,

dan Companionship

erita ini berawal dari beberapa

hari setelah Imlek kemarin.

Kami, formandi se-provinsi Cina,
punya kebiasaan kumpul setiap tahun
setelah Imlek di Wisma Teologi
(Theologate) di Taipei, Taiwan. Tempat
ini semacam Kolsani-nya provinsi Cina
dan Fu Jen Catholic University ibarat
Universitas Sanata Dharma dan
Kentungan. Sekedar informasi, beberapa
romo sepuh masih ingat Romo Hendra
Sutedja (waktu itu dipanggil Rudy) yang
menjalani formasi teologi di sana.

Kembali ke cerita temu formandi

tahunan, temu ini biasanya dihadiri oleh
para frater TOK-er (belajar bahasa
Mandari
n dan
praktek
merasul)

Rm. Vincent bersama dengan komunitasnya di Macau
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, teologan (Fu Jen dan fakultas teologi di
Hong Kong), dan para romo muda (dari
Hong Kong, Macau, Taiwan, dan Cina
Daratan). Inilah kesempatan bagi kami
untuk saling kenal dan berbagi kisah.
Setiap tahun ada sekitar 30 orang yang
hadir. Tidak banyak.

Waktu itu, “Covid-19” membuat
pertemuan kami sedikit berbeda.
Pertama, teman-teman yang memegang
paspor Cina Daratan tidak boleh naik
pesawat dan menuju Taiwan. Lalu,
menjelang selesai acara, saya dan
beberapa Jesuit yang bekerja di Macau
mendapat email: rute pesawat kami ke
Macau diubah jam keberangkatannya,
bahkan
ditunda
sampai
keesokan
hari. Oleh
kepala
sekolah
tempat saya
bekerja,
bahkan saya
diwanti-
wanti untuk
- segera
kembali ke
Macau
sebelum 5
Februari
2020. Betul



saja, setelah itu, semua ditutup: bandara,
kasino, sekolah, taman kota, gereja, dan
kantor. WFH istilahnya. Buat yang
bekerja di sekolah istilahnya Ting xiao,
bu tingke (tutup sekolah, tidak tutup
kelas). Pengajaran tetap dilakukan dari
rumah. Syukurlah, sejak awal Maret,
kantor dan kasino sudah dibuka. Misa
harian sudah diperbolehkan. Hanya misa
di hari Minggu dan kegiatan belajar
mengajar tetap online sampai sekarang.
Bagaimana teman-teman di Cina?
Sama saja. Awalnya semua tinggal di
komunitas. Semua pelayanan pastoral
dilakukan online: sharing renungan,
menulis artikel dan refleksi, bimbingan
rohani, dan seterusnya. Dua minggu
terakhir, mereka kembali beraktivitas “di
luar”. Memang, masih belum dikatakan
pulih sesungguhnya. Seperti di Macau
tadi, mayoritas di seluruh Cina, grafik
yang terjangkit virus ini sudah menurun.
Efek “Covid-19” juga terasa
signifikan di komunitas Macau tempat
saya tinggal sekarang. Hari-hari kami
jadi lebih banyak di rumah dan lebih

banyak bersama. Misalnya, misa harian
dan hari minggu, sekarang ini “lebih
banyak” dihadiri anggota komunitas.
Begitu juga ketika makan bersama, ada
rekreasi bersama (menonton: “The Two
Popes” dan “Parasite”, film korea yang
memenangkan piala Oscar), dan
pertemuan kecil lainnya.

Memang, tidak tepatlah melihat
“Covid-19” sebagai sebuah 'rahmat' dan
'berkat". Tetapi, untuk kami yang
berkarya di Provinsi Cina, bolehlah kedua
kata itu disematkan dalam hidup
berkomunitas. Ada kebersamaan,
companionship. Kami juga tidak tahu
sampai kapan semua orang di Macau
boleh melepas masker ketika keluar
rumah dan tidak lagi kuatir dengan tidak
perlu membawa hand sanitizer setiap
saat.

Kisah Kecil di Bilik Kamar Misionaris
Vincentius Haryanto, SJ

Rm. Vincent bersama dengan para skolastik yang sedang belajar bahasa Mandarin



ada tanggal 28 Februari - 1 Maret

2020 Tim SAV Puskat (Rm. Murti,

Rm. Iswara, Bu Elis, dkk)
mendampingi Bina Rohani atau Rekoleksi
Audio Visual yang dijalani oleh suster-
suster senior OP di Kampoeng Media,
Sinduharjo. Sejumlah 31 suster yang
sudah berpesta perak dalam hidup
membiara (usia 55 - 75 tahun) mengikuti
dinamika latihan rohani dengan metode
simbolis, yaitu mengintegrasikan alam,
seni, dan audio-visual. Tema yang
menjadi kerangka pengolahan hidup
rohani selama 3 hari itu adalah “Aku,
Alam, dan Tuhan.”

Wayang Dominikus sebagai pembuka rekoleksi

para suster OP

Saat kedatangan, mereka
disambut dengan “Wayang Dominikus”
yang dimainkan oleh dua teaterawan
(Mas Sambodo dan Mas Kuncoro).
Wayang Dominikus yang dipentaskan di
tepian sungai Boyong ini menyajikan
spiritualitas Santo Dominikus yang
dikemas dalam puisi dan pantomim.
Setelah itu para peserta diajak untuk
mengadakan ziarah makna dengan
mengkontemplasikan beberapa cerita
yang dilukis di beberapa tembok gedung.

Saat malam harinya juga diadakan
persiapan untuk pengolahan hidup
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selama hari kedua. Pada saat itu semua
suster sepakat untuk mematikan gadget
di sepanjang hari kedua. Aktivitas hari
kedua diawali dengan melakukan
eksodus, yaitu berdoa meditasi di tengah
alam secara sendiri-sendiri, dengan
mengikuti gerak batin dan mengenali
tanda-tanda pewahyuan Tuhan melalui
alam yang dijumpai. Acara eksodus ini
dilakukan dalam keheningan selama 1
jam. Setelah itu acara dilanjutkan dengan
refleksi pribadi dan sharing kelompok.
Hasil sharing diolah lebih lanjut oleh
kelompok masing-masing dan
diekspresikan dalam misa kreatif petang
harinya.

Pada awal hari ketiga para peserta
melatih doa kesadaran di alam terbuka
secara terbimbing. Setelah itu, mereka
dibawa menggeluti kembali pengalaman
berdoa di alam melalui liputan video
pendek dan kemudian mereka diajak
untuk membuat refleksi tentang dirinya
dan alam.

Pengolahan rohani berikutnya
dilakukan dengan bertitik tolak dari film
“Museum Kejujuran” yang diproduksi
oleh SAV Puskat bersama KWI
berdasarkan Nota Pastoral KWI 2018,
“Panggilan Gereja dalam Hidup



Berbangsa: Menjadi Gereja yang Relevan
dan Signifikan”. Satu jam menjelang
misa penutup setiap peserta
menuangkan buah-buah rohani yang
diperoleh selama rekoleksi dengan
melukis pada telenan. Lukisan yang
mereka buat menjadi bahan sharing di
dalam misa, dan dibawa pulang sebagai
pengingat untuk ditindaklanjuti.

=
A1ES

Ungkapan refleksi pribadi dalam wujud lukisan

Prinsip rekoleksi yang
diterapkan ini pada dasarnya ingin

»

“menyampaikan pesan melalui perasaan”.

Hal ini bagi para peserta dirasakan
sebagai metode yang pas sekali karena
membuat mereka tersentuh dan dapat
berefleksi lebih dalam tentang
perjuangan hidup pribadi sebagai
biarawati, dalam
hidup berkomunitas,
dan juga dalam
kerasulan mereka.
Alam dan struktur
bangunan di
Kampoeng Media
bagi mereka sungguh
inspiratif,
menggetarkan, dan
membuat mereka
kerasan dan seakan-
akan “tidak ingin
turun gunung”
seperti pengalaman
St. Petrus, St.
Yakobus dan St.
Yohanes di gunung

Tabor. Para suster setelah rekoleksi dapat
kembali ke tempat mereka masing-
masing dengan penuh semangat dan
berbahagia. Proses rekoleksi dan kesan-
kesan peserta dapat disaksikan melalui
youtube (ketik: Media dan Spiritualitas
Suster Senior OP).

Ketika wabah Virus Korona
Covid-19 mulai merebak di Indonesia,
SAV Puskat bersama sutradara Rm. Murti
menyiapkan program-program talkshow
tentang virus ini untuk membangun
kesadaran masyarakat menghadapi
wabah ini.

Dalam kerjasama dengan Rumah Sakit
Panti Rapih, MoTv episode ke-7
mengupas tentang Virus Korona Covid-19
bersama dr. Iswanto Sp.P, SCPP dan
kemudian dalam episode ke-8 bersama
suster perawat Kandida Eva yang
membahas tentang cara mencuci tangan
yang benar.

Program-program ini disebarkan lewat
kanal youtube (MoTV SAV Puskat) dan
media sosial lainnya. Dalam kerjasama
dengan Jesuit Insight, kami juga
mengadakan Live Streaming mengenai
“Korona: Tulah dari Tuhan kah?” MoTv
episode 10, 11 dan 12 menayangkan
jawaban Rm. Bagus Laksana atas
beberapa pertanyaan yang tidak sempat
terjawab dalam live streaming tersebut.




SAVARUSHiEN

MoTv bersama dengan suster perawat Kandida Eva membahas tentang cara mencuci tangan yang benar

Anda yang tidak sempat mengikuti J-live
Jesuit Insight bisa menyaksikannya di
kanal Youtube Jesuit Insight
https://youtu.be/fiwZIXe61E4.

Selain itu, bekerjasama dengan
Tim Bp. Anton Pietra dari Semarang, SAV
Puskat yang dimotori oleh Rm. Murti
mengadakan gerakan penyemprotan
disinfektan di kompleks Kampoeng
Media. Setelah dilatih oleh Tim dari
Semarang, Tim SAV mengadakan
penyemprotan di rumah Komunitas
Bener, dan kompleks Pusat Kateketik
(Toko Puskat, PML, PPY, Pendikkat).
Kami juga melatih tenaga lokal sehingga
harapannya mereka dapat melanjutkan
penyemprotan secara mandiri setiap tiga
hari sekali.

Dengan adanya wabah yang belum
jelas kapan berakhirnya ini selama
Maret-April-Mei kegiatan training media,
produksi film dan juga tamu-tamu di
Kampoeng Media ditunda atau
dibatalkan. Dengan demikian secara
finansial juga sangat terasa imbasnya.
Meski demikian SAV Puskat ikut
berpartisipasi menyumbang sedikit dari
kekurangannya untuk usaha-usaha
kemanusiaan. Semoga wabah ini segera
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Channelnya Motivasi 1(

berakhir dan kita semua dapat kembali
berkarya dalam situasi yang baru.

Iswarahadi
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